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Abstract 
Social justice is the basis of statehood in Indonesia, but its presence in the joints of social 
life is far from a materialized word. In this case, many people argue that social justice is 
a very expensive and rare thing to obtain. In Islam, justice is very important, even in the 
Qur'an the word adil is mentioned 78 times using 3 kinds of words namely al-'Adl, al-
Qisth, and al-Mizan. This research will focus on Buya Hamka's definition of social justice 
along with the characteristics of justice. The approach used in this study is to use a 
qualitative approach with a type of literature research. The result of this study on the 
definition of social justice in the Qur'an according to Hamka is true and balanced to all 
beings, telling the truth, always defending, and fighting for social benefit. As for the 
characteristics of Hamka's interpretation of social justice in the Qur'an, it tends to 
emphasize on noble ethics (morals) and apply firmly in upholding a truth, applying 
balance to anyone without the influence of sentiment other things. In interpreting these 
verses, Hamka uses the interpretation of bi ar-ra'yi. This proves, too, that we can judge 
fairly in society through our minds as well as our consciences. 

Key word : Social justice, Qur'an, Hamka. 

Abstrak 

Keadilan sosial merupakan landasan bernegara di Indonesia, namun kehadirannya 
dalam sendi-sendi kehidupan bermasyarakat masih jauh dari kata terwujud. Dalam 
hal ini, banyak pihak yang berpendapat bahwa keadilan sosial merupakan hal yang 
sangat mahal dan langka untuk diperoleh. Dalam Islam keadilan sangatlah penting, 
bahkan dalam Al-Qur'an kata adil disebutkan sebanyak 78 kali dengan menggunakan 
3 macam kata yaitu al-'Adl, al-Qisth, dan al-Mizan. Penelitian ini akan fokus pada 
definisi keadilan sosial menurut Buya Hamka beserta ciri-ciri keadilan. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian kepustakaan. Hasil penelitian mengenai pengertian keadilan 
sosial dalam Al-Qur’an menurut Hamka adalah benar dan seimbang terhadap semua 
makhluk, berkata jujur, selalu membela, dan memperjuangkan kemaslahatan sosial. 
Adapun ciri-ciri penafsiran Hamka tentang keadilan sosial dalam Al-Qur’an 
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cenderung menekankan pada etika (akhlak) yang luhur dan berlaku tegas dalam 
menegakkan suatu kebenaran, menerapkan keseimbangan kepada siapapun tanpa 
pengaruh sentimen hal lain. Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, Hamka 
menggunakan tafsir bi ar-ra'yi. Hal ini juga membuktikan bahwa kita dapat menilai 
masyarakat dengan adil melalui pikiran dan hati nurani kita. 

Kata Kunci : Keadilan Sosial, Al-Qur'an, Hamka. 

 

A. Pendahuluan 

Islam adalah pandangan hidup yang paripurna dan merupakan metode hidup 

yang lengkap. Karena Islam mengatur seluruh aspek kehidupan, maka Islam tentunya 

juga berbicara soal keadilan sosial untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang 

mapan dan sejahtera. Dalam hal memaknai keadilan, beberapa ulama memiliki 

beberapa pendapat yang beragam. Keadilan, yang diambil dari kata adil, menurut 

Quraisy Shihab artinya lurus dan sama (Rokhman, 2011). Dengan kata lain, orang 

yang adil berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang sama. Dan 

sebagian pakar mendefiniskan dengan penempatan sesuatu pada tempat yang 

semestinya. Ada yang mengatakan bahwa adil adalah memberikan kepada pemilik 

hah-haknya melalui jalan yang terdekat (Hasiah, 2023a). 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), adil itu berarti  sama berat, 

tidak berat sebelah, tidak memihak; atau berpihak kepada yang benar, berpegang 

pada kebenaran; atau sepatutnya, tidak sewenang-wenang. Dalam hal kekuasaan 

negara, apabila perwujudan keadilan diserahkan pada penguasa negara, maka unsur 

keadilan dalam hukum sangat ditentukan oleh jiwa baik dari para penguasa negara, 

baik jiwa pikirannya (logistikon), jiwa perasaan dan nafsunya (epithumetikon), 

maupun jiwa perasaan baik dan jahat (thumoedes). 

 Murtadha Muthahhari mengemukakan bahwa konsep adil dikenal dalam 

empat hal, pertama adalah adil bermakna keseimbangan, dalam arti suatu 

masyarakat yang ingin tetap bertahan dan mapan, maka keadaan masyarakat 

tersebut harus berada pada keadaan seimbang. Kedua, adil adalah persamaan 

terhadap penafian perbedaan apapun. Ketiga, memelihara hak-hak individu dan 

memberikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya.  Keempat, adil 

adalah memelihara hak atas berlanjutnya eksistensi. Maka, begitu pentingnya nilai-

nilai keadilan dalam Islam, bahkan al-Qur’an menyebut nilai keadilan sebanyak 78 
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kali. Dengan ragam kata di dalam al-Qur’an antara lain dengan kata al-’adl, al-qisth, 

dan al-mizan. Al-’adl disebutkan sebanyak 28 kali, al-qisth disebutkan sebanyak 27 

kali, dan al-mizan yang sebutkan sebanyak 23 kali. Keadilan merupakan salah satu 

hal atau suatu komponen kehidupan yang dapat menjadikan suatu kehidupan 

berjalan dengan tepat pada porosnya. Dan hal tersebut telah diajarkan oleh Al-Qur’an 

(Sawaluddin Siregar, 2022) yaitu kitab suci kaum muslim sebagai rahmatan lil 

‘alamin 

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia adalah sila ke-5 dari pancasila 

yang semua orang harus mendapatkan keadilan yang sama, entah itu rakyat miskin 

ataupun kaya, pejabat atau rakyat kecil. Namun tidak semua rakyat Indonesia saat ini 

merasakan sila ke-5 tersebut. Banyak yang berpendapat bahwa golongan bawah 

(rakyat miskin) kurang mendapatkan keadilan sosial yang sesungguhnya. Maka 

keadilan di Indonesia bagi rakyat kecil atau rakyat miskin adalah suatu hal yang 

sangat mahal untuk didapatkan dan menjadi krisis sosial, dan hal inilah yang menjadi 

salah satu penyebab adanya kesenjangan status sosial (Sholihin Adnan, 2023). 

Kesenjangan antara pendidikan hukum yang diajarkan di Indonesia dengan 

perwujudannya juga menimbulkan keresahan yang memantik pertanyaan sejumlah 

kalangan. Pasalnya, realitas implementasi pendidikan hukum di Indonesia belum 

menawarkan gagasan tentang keadilan sosial yang selama ini selalu dijunjung tinggi 

dalam Pancasila.  Peneliti tertarik untuk meneliti judul ini karna wujud keadilan 

sosial dalam Islam pada zaman ini yang tentunya Indonesia telah merdeka, sedikit-

banyak tidak tercermin dalam pribadi bangsa. Malah, peneliti berasumsi bahwa 

keadilan pada saat ini menjadi suatu hal yang sering disalahgunakan. Padahal 

keadilan sosial merupakan suatu hal yang sangat penting dalam bermasyarakat, 

namun pada kenyataannya keadilan masih jauh dari kata terwujud padahal notabene 

Islam adalah sebagai agama petunjuk (Mukhlis & Hafid, 2020). Oleh karenanya, 

peneliti ingin menemukan definisi serta karakteristik dari keadilan sosial dalam al-

Qur’an, agar nantinya penelitian tentang keadilan sosial dalam Islam ini dapat 

menjadi sumbangsih pengetahuan bagi generasi-generasi selanjutnya. Peneliti 

meneliti definisi serta karakteristik dari keadilan sosial melalui teks teks al-Qur’an 

dimana al-Quran adalah pedoman hidup nomer satu bagi umat Islam.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menganalisanya pada pemikiran Buya Hamka di 

dalam buah karyanya yaitu tafsir al-Azhar yang bercorak adabi ijtima’i, karena tafsir 

ini berhaluan tasawwuf, jadi bagaimana seorang sufistik yang telah melalui 

penekanan pada pemurnian hati dan jiwa menafsirkan al-Qur-an, pengalamannya 

menjadi seorang sufi boleh jadi akan sedikit-banyak berpengaruh terhadap 

pemahamannya akan adil karena mereka berbudi luhur dan terlatih jiwanya serta 

diberi sinar oleh Allah sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia al-Qur’an (Ismail 

et al., 2023). Bagi peneliti hal ini akan menarik karena selain itupula, Buya Hamka  

merupakan mufassir lokal, maka bagaimana Buya Hamka menafsirkan al-Quran tidak 

akan jauh berangkat dari pengalamannya yang hidup di Indonesia dan merasakan 

kurang lebihnya keadilan di tanah air, hal tersebut dapat mempengaruhi Buya Hamka 

dalam memaknai kandungan isi al-Qur’an. 

Penelitian ini akan terfokus pada pembahasan mengenai ayat-ayat tafsir yang 

berkaitan langsung dengan keadilan yang terorientasi terhadap kehidupan sosial 

yang pada dasarnya keadilan dilakukan antara satu makhluk dengan makhluk 

lainnya. Dalam hal ini, peneliti mengutip sedikit banyak pandangan tentang adil dari 

beberapa tokoh atau pakar seperti yang disampaikan oleh Nurcholis majid dalam 

buku munawar, adil (‘adlu) adalah sikap seimbang dan menengahi, nilai keadilan 

adalah nilai yang mutlak diperlukan dalam setiap segi kehidupan sosial, politik, 

ekonomi (Kurniawan, 2019). 

Dari sekian banyak yang menjelaskan nilai-nilai keadilan, penulis akan lebih 

memfokuskan pada keadilan yang terorientasi pada sosial, artinya hal-hal yang 

berkenaan dengan kehidupan bermasyarakat, dari beberapa ungkapan nilai keadilan 

yang ada seperti al-’adlu, al-qisth, al-mizan. Walau pun tidak menutup kemungkinan 

terdapat ayat-ayat dari al-Qur’an yang memuat nilai-nilai keadilan di luar ungkapan 

tersebut (al-’adlu, al-qisth, al-mizan) (Panjaitan & Lumingkewas, 2019). 

Dalam menentukan ayat, peneliti menggunakan sedikitnya 3 ayat pada setiap 

ragam kata atau diksi, guna agar dapat mengklasifikasikan definisi serta karakteristik 

dari penggunaan 3 ragam kata tersebut dalam tafsir al-Azhar (Zulaiha, 2017). Yang 

pertama adalah pengertian Al-‘Adlu yang dipilih dari surat al-Baqoroh ayat 282, an-

Nisa’ ayat 58, dan surat An-Nahl ayat 90, kemudian yang kedua adalah kata Al-Qisth 

yang diambil dari surah An-Nisa’ ayat 135, Ali Imron ayat 21, dan al-Maidah ayat 42, 
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lalu yang ketiga adalah Al-Mizan yang dipilih dari surah Al-Hadid ayat 25 serta surat 

ar-Rahman ayat 7 dan 9 sekaligus. 

 

B. Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui  studi pustaka yang berkaitan 

dengan hal-hal yang diteliti. Tujuan utama dari metodologi penelitian deskriptif 

adalah untuk menghasilkan gambaran yang metodis, jujur, dan tepat mengenai ciri-

ciri, atribut, dan hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dengan demikian, 

fenomena atau peristiwa yang diteliti dalam penelitian kualitatif ini terjadi pada 

suatu setting sosial tertentu.  

 

C. Pembahasan 

1. Biografi Singkat Buya Hamka 

Hamka lahir di kampung Tanah Sirah, Sungai Batang pada hari minggu 

malam senin tanggal 14 Muharram 1326 H, atau tanggal 16 Februari 1908 M 

dengan nama Abdul Malik. Ayahnya bernama Abdul Karim Amrullah, sedangkan 

ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Zakaria. Nama Hamka diambil dari 

akronim nama lengkapnya setelah beliau pertama kalinya pergi naik haji di 

Makkah, HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah). Masa kecil Hamka lebih 

dekat dengan nenek dan kakeknya di desa kelahirannya. Semasa Hamka kecil, 

beliau dipandang sebagai pribadi yang nakal sejak usia empat tahun dan 

puncaknya pada usia dua belas tahun, namun masih dalam batas kewajaran. Sejak 

kecil pula, Hamka menerima pendidikan mengaji al-Qur’an langsung dari 

ayahnya. Pada masa kecil, Hamka pernah menimba pendidikannya di sekolah 

desa (Padang Panjang) hanya selama 3 tahun, sekolah diniyah, dan tawalib. 

Pada masa muda, tepatnya pada usia enam belas tahun hamka berangkat 

merantau ke jawa lebih tepatnya adalah Jogjakarta pada akhir tahun 1924 dengan 

menumpang pada saudagar yang akan pergi ke kota itu, setelah sampai di kota 

tujuan, Hamka tinggal bersama orang sekampungnya, tepatnya di kampung 

Ngampilan. Di tanah jawa, Hamka bersama pamannya yaitu Ja’far Amrullah, 

belajar dalam mendalami ilmu agama. Pada akhir tahun 1927, hamka 
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menyelesaikan hajinya dan kembali ke tanah jawa. Setelah itu, Hamka berperan 

aktif sebagai anggota muktamar Muhammadiyah, sampai pada nantinya ia dikirim 

ke Medan tahun 1936. 

Oleh desakan iparnya yaitu A.R. St. Mansur, Hamka diajak pulang ke 

Padang Panjang untuk menemui ayahnya yang telah sangat merindukannya. 

Setelah sampai di Padang Panjang, Hamka dinikahkan dengan Siti Raham binti 

Endah Sutan pada tanggal 5 April 1929. Dengan perkawinan ini, Hamka 

dikaruniai 11 anak. Sebagai ulama besar, Hamka tidak jarang mendapatkan 

kepercayaan dari berbagai pihak, baik dari kalangan pemerintah maupun 

masyarakat. Hamka pernah diberi kepercayaan untuk menjadi pejabat tinggi dan 

penasihat Departemen Agama. Kedudukan ini pada gilirannya membuka peluang 

bagi dirinya untuk mengikuti berbagai pertemuan dan konferensi di berbagai 

Negara mewakili Indonesia, seperti memenuhi undangan pemerintah Amerika 

(1952), sebagai anggota misi kebudayaan ke muangthai (1953), menghadiri 

peringatan mangkatnya Budha ke-2500 di Burma (1954), menghadiri konferensi 

Islam di Lahore (1958), Imam masjid Al-Azhar (Kebayoran Baru), menghadiri 

konferensi Negara-negara Islam di Rabat (1968), muktamar masjid di Makkah 

(1976), menghadiri seminar tentang Islam dan peradaban di Kuala Lumpur, 

upacara seratus tahun Mohammad Iqbal di Lahore dan konferensi ulama di Kairo 

(1977). Disamping itu, pada 27 Juli 1975 pada saat diadakan musyawarah alim 

ulama seluruh Indonesia, dimana disepakati dibentuknya Majlis Ulama Indonesia, 

Hamka dipilih dan dilantik sebagai ketua. 

Hamka selama masa hidupnya, sangat banyak menghasilkan karya-karya 

tulis seperti buku sastra, contohnya dibawah lindungan Ka’bah, dan 

tenggelamnya kapal van der wijck, dll, buku keagamaan seperti tafsir al-Azhar, 

tasawwuf modern, buku pendidikan seperti lembaga budi, lembaga hidup, dll. 

Mengenai kitab tafsir al-Azhar, beliau sudah mulai menulis pada tahun 1962. 

Tafsir ini melukiskan dengan gamblang Hamka dalam suasana kuliah di pagi hari 

yang ia sampaikan pada tahun 1959 sampai 1964 di masjid al-Azhar, 

Jakarta.Penulisan tafsir ini sempat ditulis di penjara selama tiga tahun, yaitu 

1964-1966. Beliau di penjara pada rezim Sukarno, karena pengaruhnya meluas 

sangat mengganggunya dan dianggap sebagai potensi adanya oposisi. Buku tafsir 
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ini bercorak bil ma’tsur, sedangkan dalam pembahasan awal dalam bab ini. 

Hamka menyatakan secara eksplisit tentang corak haluan dari penafsirannya. 

Beliau memberikan istilah sendiri yaitu “textbook thinking”. Yaitu suatu tafsir 

yang hanya menuruti riwayat atau naqli dari orang terdahulu saja. 

Ujian-ujian hidupnya, beliau kemukakan pada bab 12. Tafsir ini sebanyak 

15 volume bersama dengan novel-novel karya beliau telah memperoleh minat 

dari pembaca bahkan telah menjadi standar buku bacaan di seluruh jalan di 

Singapura dan Malaysia. 

2. Ragam Makna Atau Istilah Adil  Menurut Hamka. 

a. Kata al-‘Adlu 

Pada pendahuluan telah dijelaskan bahwasanya kata adil dalam al-

Qur’an memiliki diksi sebanyak 3 kata yaitu al-‘Adlu, al-Qisth, dan al-Mizan 

(Kholifah, 2022). Kata al-‘Adlu dalam al-Qur’an salah satunya terdapat pada 

surat al-Baqarah ayat 282:  

 ǂيُّهَاي
َ
ʨَْʧʛِ   ا

َّ
ʘا   

ٰ
تُمْ   اِذَا   امʤَُوْٓا

ْ
ǂ   بِدَيْنٍ   تَدَايَˏ ɼِاɧ   ٍلɁَ

َ
˥   ا ƺ˫ سَ بُوْهُۗ   مُّ

ُ
ˍ
ْ
اك

َ
بْ   ف

ُ
ˍ
ْ
ʥَك

ْ
ʚَمْ   و

ُ
نَك ْː ʎتِبٌۢ   بَّ

َ
ʍ   ِۖعَدْل

ْ
ȯ  بِال

َ
ȭَبَ   و

ْ
  يَأ

ʎتِبٌ 
َ
ʍ   

ْ
ن

َ
بَ   ا

ُ
ˍ
ْ
مَا   يَّك

َ
مَ   ك

َّ
ل ُ   هُ ˟َ

ƾ
بْۚ   االله

ُ
ˍ
ْ
يَك

ْ
ل
َ
يُمʗِْلِ   ف

ْ
ʛِيْ   وَل

َّ
ʘهِ   اʥْ

َ
ʪ ɢَقُّ   ˟َ

ْ
əتَّقِ   ا َː َ   وَلْ

ƾ
ȯ  رَبَّهٗ   االله

َ
ȭَسْ   و

َ
ōـ   مِنْهُ   يَبْخ   ȷۗ شَيْ

 
ْ

اِن
َ
   ف

َ
ʎن

َ
ʍ   ْيʛِ

َّ
ʘهِ   اʥْ

َ
ʪ ɢَقُّ   ˟َ

ْ
əوْ   سَفِيْهًا  ا

َ
ا  ا

ً
وْ   ضَعِيْف

َ
ȯ  ا

َ
ȭ   ُتَطِيْعȽَْȼ   

ْ
ن

َ
   ا

َّ
مِل    هُوَ   يُّ

ْ
يُمʗِْل

ْ
ل
َ
هٗ   ف ُّʥʚَِعَدْلِۗ بِ   و

ْ
  ال

شْهِدُوْا
َ
مْۚ   مِنْ   شَهِيْدَيْنِ   وَاسْˍ

ُ
Ɂَاʖِك    رِّ

ْ
اِن

َ
مْ   ف

َّ
وْنَا  ل

ُ
ɇِɍْ   يَك

َ
   رɁَُل

ٌ
رɁَُل

َ
تٰ   ف

َ
امْرَا نْ   نِ وَّ    ممَِّ

َ
هَدǁ   مِنَ   تَرْضَوْن    اءِ الشُّ

ْ
ن

َ
 ا

 
َّ

رَ   ىهُمَااɂِْدٰ   تَضِل ِ
ّ
ك

َ
تُذ

َ
خْرٰ   ىهُمَااɂِْدٰ   ف

ُ
ȯ

ْ
ȭىۗ ا  ȯ

َ
ȭَبَ   و

ْ
هَدǁ   يَأ ȯ   ۗ دُعُوْا  مَا  اِذَا  اءُ الشُّ

َ
ȭَـ   وŋ Ƚْ

َ
ȹْٓامُو   

ْ
ن

َ
بُوْهُ   ا

ُ
ˍ
ْ
 تَك

وْ   صَغɄًɍِْا
َ
بɄًɍِْا  ا

َ
ǂ   ك ɼِا ɧ   ٖۗʞʙِɁَ

َ
مْ ذٰ   ا

ُ
سَطُ   ʖِك

ْ
ق
َ
ِ   عِنْدَ   ا

ƾ
وَمُ   االله

ْ
ق
َ
هَادَةِ   وَا دʖِ   ٰɬْلشَّ

َ
ɧ  ȯٓ وَا

َّ
ȭ
َ
ȯٓ   اتَرْتَابُوْٓ  ا

َّ
ȭِا   

ْ
ن

َ
   ا

َ
وْن

ُ
ارَةً   تَك َɡɜِ 

مْ   تُدِيْرُوْنَهَا  ɂَاɿَʊِةً 
ُ
نَك ْː ːْ   بَ

َ
ل
َ
مْ   سَ ف

ُ
ʥْك

َ
ʪ ȯ  جُنَاحٌ   ˟َ

َّ
ȭ
َ
بُوْهَاۗ   ا

ُ
ˍ
ْ
شْهِدُوْٓ   تَك

َ
ايَعْتُمْ   اِذَا  اوَا َ˴ َ

ˮ ۖ   ȯ
َ
ȭَاۤ   و ľتِبٌ   رَّ يُضʎ

َ
ʍ   ȯ

َ
ȭ  وَّ

  ەۗ  شَهِيْدٌ 
ْ

وْا وَاِن
ُ
عَل

ْ
اِنَّهٗ  تَف

َ
سُوْقٌۢ ف

ُ
مْ  ف

ُ
وا  ۗ بِك

ُ
َ  وَاتَّق

ƾ
مُ   ۗ االله

ُ
مُك ِ

ّ
ُ  وَيُعَل

ƾ
ُ   ۗ االله

ƾ
ِ  وَاالله

ّ
ʑ

ُ
ʔِءٍ  بɦْ

َ
ɴ  ٌلِيْم َ˟    

Artinya Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. 
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Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. 

Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 

dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 

itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 

kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah 

pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Jika dilihat dari illat-nya yaitu penulisan tentang utang-piutang 

disebutkan secara gambling oleh Buya Hamka, kata al-‘adlu yaitu adil dengan 

istilah tidak berpihak-pihak, yang mengetahui, menuliskan yang diminta 

catatkan oleh kedua belah pihak serta mencatatkannya secara terang dan jelas 

(khoerul ummah, 2022). Sedangkan pada tafsir Ibnu Katsir karangan Ibnu 

Katsir dimaknai dengan benar, maksudnya seorang penulis menuliskannya 

dengan benar dan adil. Lalu pada surat an-Nisa’ ayat 58 yang ayatnya berbunyi: 
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َّ

َ   اِن
ƾ

مْ   االله
ُ
مُركُ

ْ
   يَأ

ْ
ن

َ
مٰ   واتُؤَدُّ   ا

َ
ȯ

ْ
ȭا 

ٰ
ǂ   تِ ˏ ɼِا ɧ   ۙهْلِهَا

َ
مْتُمْ   وَاِذَا   ا

َ
   اʤʚَّاسِ   بɂَ   ɇَɍَْك

ْ
ن

َ
مُوْا  ا

ُ
ك ْɢ

َ
ɜ   ِعَدْل

ْ
    ۗ بِال

َّ
َ   اِن

ƾ
  نِعِمَّا   االله

مْ 
ُ
   ۗ بِهٖ  يَعِظُك

َّ
َ  اِن

ƾ
  االله

َ
ʎن

َ
ʍ  ۢا سَمِيْعًاɄًɍِْبَص    

Artinya Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. 

Kata al-‘adlu pada ayat ini dimaknai adil, jika dilihat pula pada illat-nya 

dimaknai sebagai hukum yang adil, tidak berlaku d}alim karena illat-nya 

adalah tentang menghukumi seseorang. Adil pada ayat ini sama artinya pada 

tafsir lain, dari illat-nya juga diartikan dengan menetapkan suatu hukum 

dengan adil dan benar. 

Selanjutnya pada surat an-Nahl ayat 90 yang bunyinya: 

 

  
َّ

َ   اِن
ƾ

مُرُ   االله
ْ
عَدْلِ   يَأ

ْ
ȯِحْسَانِ   بِال

ْ
ȭاۤ  وَا

َ
رɩْٰ   ذِى   ئِ وَاِ˱ْ˵

ُ
ق

ْ
ˬٰ   ɧال حْشَاۤ  عَنِ   ˥ وَيَنْ

َ
ف

ْ
   ءِ ال

َ
مُنْك

ْ
ʕِ   رِ وَال

ْ˨ بَ
ْ
مْ   وَال

ُ
 يَعِظُك

مْ 
ُ
ك

َّ
ʗَع

َ
  ل

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
    تَذ

Artinya Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat. 

Pada ayat ini, adil diartikan dengan jelas sebagai adil, jika dilihat dari 

illat-nya disebutkan bahwa sesungguhnya Allah memerintahkan berlaku adil 

dan berbuat ihsan (kebajikan) dan memberi kepada kaum kerabat. Maksud 

adil disini ditujukan kepada keluarga, kerabat, tetangga, bahkan kepada orang 

asing sekalipun tanpa harus memandang status mereka di mata kita sebagai 

apa. Allah ta’ala memberitahukan bahwa allah memerintahkan hambanya 

untuk berbuat adil, yaitu mengambil sikap tengah dan penuh keseimbangan. 

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam memahami ayat ini, didalam 
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karyanya wawasan al-Qur’an, beliau berpendapat bahwa semua wujud tidak 

memiliki hak atas Allah, keadilan pada dasarnya merupakan rahmat Allh SWT. 

Tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu bisa meraihnya. 

Maksudnya ialah bahwa keadilan tidak dapat dikurangi eksistensinya karena 

adil merupakan penisbatan kepada ilahi, dan karena adil merupakan sifat 

paling hakiki dari Allah (Amril et al., 2023).  

 

b. Kata al-Qisth 

Kata al-Qisth dalam tafsir al-Azhar, disini kata tersebut akan kita bahas 

pada surat an-Nisa’ ayat 135: 

 

  ǂيُّهَاي
َ
ʨَْʧʛِ   ا

َّ
ʘا   

ٰ
وْنُوْا  مʤَُوْاا

ُ
امɇَɍِْ   ك وَّ

َ
قِسْطِ   ق

ْ
ِ   ءَ شُهَدَاۤ  بِال

ƾ
وْ   اللهِ

َ
ǂ   وَل ˞ مْ   ̝ ˟َ

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
وِ   ا

َ
وَاʨِْʧʜَِʘ   ا

ْ
رَبɇَɍِْ   ال

ْ
ق

َ
ȯ

ْ
ȭوَا ۚ    

ْ
   اِن

ُ
 نْ يَّك

ا ƺي ِˏ
َ

وْ   غ
َ
قɄًɍِْا  ا

َ
ُ   ف

ƾ
االله

َ
   ف

ٰ
ɼْو

َ
ȴ  بِهِمَاۗ   ɧ ا

َ
Ȳ

َ
بِعُوا  ف

َّ
هَوǄ   تَˍ

ْ
   ىال

ْ
ن

َ
وْا  ا

ُ
    ۚ تَعْدِل

ْ
وٗٓ  وَاِن

ْ
وْ   اتَل

َ
   تُعْرِضُوْا  ا

َّ
اِن

َ
َ   ف

ƾ
   االله

َ
ʎن

َ
ʍ   بِمَا  

 
َ

وْن
ُ
    خَبɄًɍِْا تَعْمَل

Artinya Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan 

saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu 

sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan 

dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu 

(kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi 

saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang 

kamu kerjakan. 

Pada ayat diatas, Hamka memaknai ayat ini sebagai berikut “ jadilah 

kamu orang-orang yang berdiri tegak dengan keadilan” didalam ayat ini 

bertemu kalimat qawwamina  yang diartikan berdiri tegak, sadar dan 

membela. Pada penafsiran ibnu katsir al-qisth diartikan dengan tidak 

memihak kiri atau kanan, saling tolong menolong, membantu, mendukung 

serta bahu-membahu. 
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Secara sederhana, Buya Hamka memaknai hal ini bahwasanya ya’muruna bi 

al-qisth menurut Buya Hamka memiliki arti menyuruhkan keadilan. Yaitu 

seseorang yang berdiri tegak untuk menyerukan keadilan ditengah tengah ke-

ba>til-an dan ke-d}alim-an. Ibnu Katsir juga berpendapat sama  dengan Hamka 

bahwa pada ayat ini kata al-Qisth adalah menyuruhkan keadilan. Pada surat al-

Maidah ayat 42, hamka menjelaskan kata al-qisth dengan serupa. Buya Hamka 

memaknai ayat ini dengan “ jatuhkanlah hukum itu dengan adil”, maksudnya ialah 

saat seseorang hakim atau sederhananya seorang pemberi hukuman, maka 

haruslah dengan adil tanpa melihat status apapun. Lebih jelasnya, yaitu kita harus 

tetap bersikap adil walaupun itu terhadap orang-orang zalim yang keluar dari 

jalan keadilan (Rokhman, 2011). 

 

c. Kata al-Mizan 

Sekarang pada diksi al-Mizan disini peneliti menilik pada surat al-Hadid 

ayat 25: 

 

دْ 
َ
ق

َ
نَا  ل

ْ
رْسَل

َ
نَا   ا

َ
نٰ   رُسُل يِّ

َ̩ ْ
ʤَا  تِ بِال

ْ
ʚَنْز

َ
   مَعَهُمُ   وَا

ٰ
كِˍ

ْ
ʖبَ ا   

َ
مɅَɍِْان

ْ
وْ   وَال

ُ
قِسْطِۚ   اʤʚَّاسُ   مَ لِيَق

ْ
ʤَا  بِال

ْ
ʚَنْز

َ
ɢَدِيْدَ   وَا

ْ
əهِ   اʥِْف 

سٌ 
ْ
مʤََافِعُ  شَدِيْدٌ   بَأ اسِ  وَّ مَ  ʖِلنَّ

َ
ُ  وَلِيَعْل

ƾ
نɿُʋُْهٗ  مَنْ  االله ʞٗ  يَّ

َ
ʙُبِۗ   وَرُس ْː غَ

ْ
  بِال

َّ
َ  اِن

ƾ
وِيٌّ  االله

َ
   ࣖ عَزʦِزٌْ  ق

Artinya Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

bukti-bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka 

kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami 

menurunkan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia agar Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 

 

Makna istilah al-Mizan pada surat al-Hadid ayat 25 diterangkan oleh 

Buya Hamka dengan makna neraca, yaitu suatu alat ukur atau penimbang 

untuk mengukur kearifbijaksanaan para nabi. Sedangkan sebagaimana dikutip 

dari Sayyid Qutb dalam tafsirnya mengatakan, bahwa setiap Rasul itu datang 
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untuk menetapkan keadilan di muka bumi untuk memperbaiki perbuatan 

perbuatan dan rasa aman dari hawa nafsu. Maka mizan (keadilan) itu menjadi 

pegangan yang tetap bagi manusia, karena mereka menemukan sesuatu 

didalamnya sesuatu yang haq (kebenaran). 

3. Penafsiran Buya Hamka Terhadap Keadilan Sosial 

a. Kata al-‘Adlu 

Pada surat al-baqarah ayat 282, menurut al-Qurtubi, keadilan dalam 

ayat ini bermakna benar, ketika seseorang menuliskan utang maka ia harus 

mencatat jumlah utangnya tersebut dengan adil (benar, sesuai dengan fakta, 

tidak melebihkan dan tidak mengurangi). Hal senada juga dijelaskan dalam 

kitab tafsir Ibnu Katsir, bahwa dalam penulisannya, harus ditulis secara benar 

dan adil, adil yang dimaksud adalah tidak berpihak pada salah satu dari kedua 

belah pihak dalam penulisannya, kecuali apa yang telah disepakati tanpa ada 

yang dikurangi dan menambahkannya (Hasiah, 2023b). 

Buya Hamka menafsiri kata al-‘adlu dengan arti adil, adil dalam ayat ini 

tentang urusan/hal menulis utang-piutang yang haruslah penulis tersebut 

adalah orang yang tidak berpihak kepada salah satu dari kedua belah pihak, 

entah dari pihak pengutang ataupun pemberi utang, karena jika penulis utang-

piutang tersebut terlibat keberpihakan terhadap salah satu dari keduanya, 

maka dapat disinyalir menjadi penyebab ketidakadilan dalam hal menuliskan 

utang-piutang yng akan dipenuhi utang tersebut dikemudian hari setelah itu. 

Dijelaskan oleh Hamka bahwa al-‘Adlu yaitu adil secara ringkas dapat 

dipahami dengan ketidakberpihakan kepada suatu golongan dalam berlaku 

adil, bertindak sesuai kesepakatan tidak dikurangi ataupun dilebihkan, tidak 

ditutup-tutupi, dan jelas. Pada surat an-Nisa’ ayat 58 mengenai ayat ini, hal ini 

adalah salah satu yang dikehendaki Islam yaitu hukum yang adil, dimana pada 

penerapannya tetap dengan cara melihat pada hukum dasar aslinya yaitu 

hukum Allah maka dalam penerapannya, seorang hakim dilarang membeda-

bedakan suatu hukum karena alasan kaya atau miskin, kerabat atau orang 

asing, namun harus tetap berlandaskan pada hukum Islam yang adil tanpa 

membeda-bedakan (Sholihin Adnan, 2023). 
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Dijelaskan pula bahwasanya, menetapkan dengan adil adalah perintah 

dari Allah untuk menetapkan hukum diantara manusia dengan adil. 

Muhammad bi Ka’ab, Zaid bin Aslam dan Syahr bin Hausyab berkata: bahwa 

sebenarnya diturunkannya ayat ini sebagai peringatan bagi para umara, yaitu 

para pemutus hukum diantara masyarakat. Orang yang diserahi memikul 

tanggung jawab masyarakat diberi peringatan bahwa beban itu tidak dapat 

dipikul sendiri, yaitu untuk selalu musyawarah bersama dengan masyarakat 

agar meminimalisir ketidakadilan. Maka bagi yang diserahi memikul amanah 

atau tanggung jawab masyarakat apabila dia berbuat d}alim, yaitu kebalikan 

dari adil, dia harus mempertanggungjawabkan perbuatan-nya tersebut kelak 

di hari kiamat. 

Menurut Hamka dalam berlaku adil, jangan sampai dicampur adukkan 

nilai-nilai keadilan itu dengan memilih dan memilah secara objektif maupun 

subjektif karena suatu alasan tertentu, karena adil adalah suatu hal yang 

mutlak, apabila didalamnya terdapat unsur-unsur sentimen, maka hal tersebut 

tidak dapat dikatakan adil lagi. Dalam penafsiran Hamka pada surat an-Nahl 

ayat 90 terdapat 3 hal yang diperintahkan oleh Allah dalam ayat ini, supaya 

dilakukan sepanjang waktu sebagai tanda dari taat kepada Allah, salah 

satunya yaitu jalan adil; menimbang sama berat, menyalahkan yang salah dan 

membenarkan yang benar (jujur), mengembalikan hak pada empunya, dan 

tidak berlaku d}alim atau aniaya. Tidak memungkiri kebenaran karena hendak 

mencari keuntungan bagi diri sendiri dengan mempertahankan perbuatan 

yang salah. 

Keadilan yang mutlak lebih jelasnya dijelaskan di dalam buku karyanya 

yaitu yang tidak berat sebelah daun timbangannya, tidak terpengaruh oleh 

sentiment perasaan sayang dan benci, keadilan tidak berubah-ubah undang-

undangnya karena faktor kekeluargaan dan kekerabatan. Ali bin Abi Thalhah 

mengatakan dari Ibnu ‘Abbas yaitu kesaksian bahwa tiada yang patut 

disembah selain Allah. Sufyan bin Uyainah mengatakan bahwa adil disini 

adalah sikap yang sama dalam melakukan amal untuk Allah, baik amal secara 

terang ataupun secara sembunyi-sembunyi. Pada ayat ini Hamka 

menginterpretasikan adil dengan berlaku jujur yaitu mengatakan sesuai apa 
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yang kita lihat dan kita tau, menimbang sama berat artinya tidak berat 

sebelah, tidak berlaku aniaya, dan meletakkan sesuatu pada tempatnya. 

 

b. Kata al-Qisth 

Pembahasan an-Nisa’ ayat 135 ini ditafsiri oleh Hamka dengan tegas 

yaitu, tidak mau tunduk kepada siapapun yang hendak mencoba meruntuhkan 

keadilan yang di tegakkan itu, keadilan adalah arti yang dipakai untuk kalimat 

al-qisthi yang berarti juga jalan tengah, tidak berat sebelah. “menjadi saksi 

karena Allah”, artinya berani mengatakan kebenaran. Sebab keadilan dan 

kebenaran adalah dua arti dari maksud yang satu, sesuatu disebut adil sebab 

dia benar dan seseorang dianggap benar jika dia berlaku adil. Hendaknya 

berani menyatakan kesaksian atas keadilan itu, karena Allah-lah sebab tidak 

takut lagi ancaman manusia yang berusaha hendak memungkiri keadilan itu. 

“walaupun terhadap dirimu sendiri”, berani menegakkan keadilan meskipun 

mengenai diri sendiri adalah satu puncak dari segala keberanian. 

Sebagai umat Islam, seharusnya memang berlaku adil bukan hanya 

kepada sesama Muslim, namun juga kepada orang-orang kafir. Bersungguh 

sungguhlah dalam menegakkan kebenaran karena Allah, dan ketika menjadi 

saksi maka bersaksilah dengan adil. “ataupun kepada kedua orang tua, dan 

kerabat” artinya selain dari menegakkan keadilan karena Allah walaupun akan 

menyusahkan diri sendiri, hendaknya demikian juga mengenai orang tua dan 

keluarga. Memang berat kalau menegakkan keadilan itu akan merugikan diri, 

orang tua ataupun kerabat, tapi kalau diingat bahwa yang ditegakkan adalah 

keridhoan Allah , yang berat itu akan terasa ringan. Bukanlah namanya 

memuliakan dan menghormati ibu bapak kalau mereka salah dipertahankan 

juga, menghormati orang tua dan membela keluarga ialah kebenaran dan 

keadilan. 

Lalu pada keterangan pada tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan hamba-hambanya untuk menjadi orang yang beriman dan 

menegakkan keadilan, tidak takut celaan apapun, dan tidak dapat dipalingkan 

pihak manapun. Kemudian jangan sampai hawa nafsu, sikap fanatisme kita, 

dan kebencian kepada manusia menyebabkan kita meninggalkan keadilan 
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dalam sebuah perkara kita. Jangan melindungi kerabat kita dengan 

meringankan  persaksian kita. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, 

yakni orang-orang kafir dan kepada siapa pun, mendorong kita untuk berlaku 

tidak adil terhadap mereka. Berlaku adillah kepada siapa pun, karena adil itu 

lebih dekat dengan taqwa. 

Pada ayat ini, keadilan tetaplah keadilan, meskipun terhadap diri 

pribadi, orang tua, saudara dan kerabat diwajibkan tetap adil walaupun akan 

terasa sangat berat karena menyangkut perasaan batin. Namun hal tersebut 

(adil) adalah cara yang paling benar dalam hal menghormati orang tua dan 

juga kerabat. Dan jangan sampai karena keinginan kita untuk mendapatkan 

keuntungan menghalangi kita untuk berbuat adil.Pada surat Ali Imron ayat 21 

dijelaskan bahwa ya’muru>na bi al-qisth adalah orang- orang yang berani 

mengutarakan, menyeru, mengajak orang lain untuk berlaku adil, menyebut 

yang terasa, menunjukkan keadilan membawa perubahan-perubahan pada 

masyarakat. 

Menurut ibnu katsir jika dilihat pada illat-nya pada ayat ini, membunuh 

orang-orang yang menyuruhkan keadilan adalah suatu bentuk kesombongan 

umat kafir yahudi, mereka sudah tidak dapat lagi menerima seruan ataupun 

ajakan keadilan dan kebaikan. Tidak banyak yang dapat dijelaskan dari ayat 

ini, namun terdapat benang merah didalamnya yaitu, orang yang mengajak, 

menyeru, menyuruhkan keadilan dari perbuatan zalim ia dikatakan dengan 

istilah al-Qisth.   

Sedangkan dalam surat al-Maidah ayat 42, Buya Hamka menafsiri ayat 

ini dengan “jatuhkanlah hukum itu dengan adil, dengan tidak memilih bulu, 

tidak segan menyegan, tegak lurus di dalam kebenaran” dimana pada ayat ini 

memiliki bahasan tentang menghukumi seseorang dengan adil. Maka kalau 

menurut pertimbangan, permintaan mereka patut dikabulkan, kabulkanlah 

dan jatuhkanlah hukum itu dengan adil, untuk menjadi contoh teladan bagi 

mereka tentang bagaimana caranya menegakkan keadilan. 

Secara singkat dan sederhana, Ibnu katsir berpendapat bahwa yang 

dimaksud pada ayat disini adalah jika kita memutuskan suatu hukum, 

hendaknya hukum tersebut adalah suat hukum yang adil, walaupun orang 
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yang kita adili telah keluar dari jalan keadilan dan berlaku aniaya. Ayat ini 

menceritakan tentang Rasulullah yang diminta oleh orang yahudi untuk 

memberikan putusan suatu perkara, dan Allah dalam ayat ini menyuruh nabi 

untuk tetap berlaku adil pada perkara tersebut sebagai mana mestinya agar 

menjadi contoh bagi yang lain.  

 

c. Kata al-Mizan 

Makna istilah mizan pada surat al-Hadid ayat 25 diterangkan oleh Buya 

Hamka dengan makna neraca, yaitu suatu alat ukur atau penimbang untuk 

mengukur kearifbijaksanaan para Rasul yaitu dalam hal menegakkan keadilan, 

karena illat-nya ditirunkannya Rasul bersama dengan kitab (pedoman) dan 

mizan (neraca). Lebih jelasnya susunan dalam ayat ini pertama, diutus Rasul 

dengan keterangan dan kejelasan, lalu keterangan dan kejelasan disusun 

menjadi undang-undang tertulis, itulah yang dimaksud kitab. Disamping kitab, 

dibawahnya ialah al-mizan yaitu timbangn untuk menegakkan  keadilan 

diantara manusia. 

Secara ringkas Ibnu Katsir menjelaskan bahwa neraca disini, adalah 

keadilan yang datang dari arif bijaksana dari Rasul dan al-Quran sebagai 

pedomannya. Tujuan Allah mengutus para Rasul dan menurunkan kitab suci 

dan neraca adalah agar manusia menegakkan keadilan dan hidup dalam satu 

masyarakat adil. 

Hamka menafsiri al-mi>za>n pada tafsir al-Azhar dengan neraca yaitu 

suatu alat penimbang, alat ini adalah timbangan keadilan yang keadilan 

tersebut datangnya dari kearif bijaksanaan Rasul untuk memperbaiki urusan 

kemanusiaan. Kita dapat menggunakan mizan ini ketika kita menyelesaikan 

suatu perkara, dan mengambil keputusan atas perkara tersebut. Apakah 

keputusan itu adil dan telah sesuai dengan apa yang nabi lakukan pada hal 

serupa atau tidak yang kita tahu nabi adalah orang yang paling arif dan 

bijaksana. 

Pada ayat ini pula, sesudah itu dijelaskan lagi bahwa Tuhan-pun bukan 

saja menurunkan kitab atau timbangan untuk menegakkan keadilan, bahkan 

juga diberi besi, dalam ayat ini ditegaskan kegunaan besi itu, pertama adalah 
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karena didalamnya terdapat persenjataan, maka dapat dipahami kedatangan 

Rasul itu bukan hanya hendak mengejar-ngejar orang saja agar tunduk kepada 

Tuhan, tetapi wajib patuh, wajib tunduk, barang siapa yang melanggar aturan 

Tuhan bisa dihukum. Besi adalah untuk menguatkan hukum, selain menjadi 

senjata ada juga kegunaan yang lain. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan Quraish Shihab dalam 

karyanya wawasan al-Qur’an bahwa keadilan harus ditegakkan, dimana pun, 

kapan pun, siapapun, bahkan jika diperlukan dengan tindakan tegas, dan salah 

satu bukti al-Quran menggandengkan “timbangan” sebagai alat ukur yang adil 

dengan ‘besi’ yang diantara lain digunakan sebagai senjata, hal ini member 

isyarat bahwa kekerasan adalah salah satu teknik dalam menegakkan 

keadilan. 

Sedangkan pada surat ar-Rahman ayat 7, Buya Hamka memaknai Mizan 

dengan istilah neraca pula, maksudnya kita sebagai manusia perlulah untuk 

bertafaqqur terhadap apa yang ada di langit bahwa bintang-bintang yang 

berjuta juta walaupun telah berjuta juta tahun pula tidak pernah ada bintang 

yang bertumbuk antara satu dengan yang lain dan tidak berubah letaknya 

sejak dari masa ke masa yang lain, hal itu karena penciptaannya yang penuh 

pertimbangan dan perimbangan. Kemudian kita bisa lihat pada tafsir al-Lubab 

bahwa Allah menciptakan langit dan diletakkan pula timbangan yang 

menjadikan langit dan segala isinya menjadi berimbang. Karena itu pula, 

tegakkanlah secara sempurna timbangan yakni neraca keadilan itu dalam 

segala persoalan semua pihak dan janganlah kita mengurangi neraca itu 

dengan bentuk pengurangan apapun agar tidak berkurang pula neraca 

timbangan amal-amal kita serta ganjaran di akhirat nanti. 

Dalam hal ini, diberilah peringatan kepada manusia, agar manusia 

berusaha pula meniru dan meneladani penciptaan alam dari perbuatan Tuhan. 

Kita melihat adanya pertimbangan dan perimbangan, sehingga semua menjadi 

teratur, maka hendaknya yang demikian itu, kita jadikan pedoman dalam 

hidup kita. Kita pun mesti dan perlu mencari yang teratur, meletakkan sesuatu 

pada tempatnya, menimbang sama berat, serta menggantang sama penuh. Hal 

yang dapat kita lakukan adalah berfikir tentang adanya langit dalam 
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penciptaannya, Hamka dalam tafsirnya mengajak kita untuk bermuhasabah 

tentang diri kita dan langit. Allah menciptakan langit yang sangat tinggi dan 

sangat luas dengan keberimbangannya yang sempurna, kita sebagai makhluk 

Allah seyogyanya mengikuti sifat allah yang hakiki tersebut, yaitu adil.   

Dengan adanya ayat 9, semakin mempertegas dan memperkuat ayat 7 

yaitu apabila kesadaran kita sebagai manusia telah tumbuh lalu kita melihat 

pada alam yang ada di sekeliling kita, niscaya kita akan rasakan betapa sifat 

Rahman Allah tampak dimana-mana. Semuanya indah, semuanya benar, dan 

semuanya adil, tidak ada yang dapat dicela, tidak ada yang terlihat cacat. Pada 

ayat ini lebih ditekankan lagi bahwa jangan sampai para manusia melampaui 

neraca tersebut yaitu arif bijaksana Rasul, maksud dari itu bukanlah kita 

dilarang untuk lebih arif dan bijaksana dari nabi, namun maksud melampaui 

adalah jangan sampai kita melewati batas keadilan dan keluar meninggalkan 

keadilan. 

Sebab itu hendaklah manusia tanamkan dalam diri sendiri, agar 

manusia pun menanamkan dalam diri sendiri sifat Rahman itu, manusia 

berakhlak dengan kesanggupan dan kemampuan mereka sebagai manusia, 

kalau Allah menciptakan alam dalam sifat-Nya yang rahman, yang kasih dan 

sayang, yang santun dan murah, mengapa kita tidak berusaha untuk berbuat 

yang demikian pula. Lalu mengapa kita membuat timbangan untuk merugikan 

orang lain karena ingin menguntungkan diri sendiri, mengapa kita akan 

berbuat d}alim dan aniaya, padahal Allah sendiri tidak pernah melakukan ke-

d{alim-an itu.  

 

D. Kesimpulan 

Menurut hemat peneliti, pada penelitian diatas, Buya Hamka tidak pernah 

sekalipun mengatakan keadilan dengan keadilan sosial, namun dari apa yang dapat 

ditafsirkan Buya Hamka, dapat ditarik benang merah bahwa penjelasan tersebut 

sangat jelas sekali mengenai kehidupan bermasyarakat (sosial) yang adil, tanpa 

adanya yang mempengaruhi masyarakat dalam tindakan atau perbuatan yang adil, 

serta tanpa adanya sekat-sekat pada diri masyarakat  dalam bertingkah laku ataupun 

memberikan hukuman yang adil. 
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Adapun kesimpulan dari hasil penelitian diatas sebagai berikut: Definisi dari 

keadilan sosial dalam Al-Qur’an menurut Hamka ialah berlaku benar, berkata jujur 

serta selalu membela terhadap yang tertindas. Adapun berkata jujur ialah 

mengatakan apa saja yang kita tau tanpa ada yang disembunyikan, karena jujur 

adalah cabang sedangkan adil adalah pangkalnya. Lalu berani membela, yaitu saat 

kita melihat suatu ke-z}alim-an suatu orang ataupun kaum, maka haruslah siap 

membela, apabila kita membiarkan kez}aliman itu terjadi maka sama halnya kita 

menghilangkan nilai-nilai keadilan sosial dalam diri kita. Kemudian karakteristik 

keadilan sosial menurut Hamka cenderung menekankan pada budi pekerti yang 

luhur (akhlak) serta berlaku tegas dalam menegakkan suatu kebenaran, berlaku 

seimbang kepada siapapun tanpa adanya pengaruh sentiment sentiment terhadap hal 

yang lain. 
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